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Abstrak   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh brand personality, produk quality, dan brand 

love dalam membangun brand loyality pada konsumen depo bangunan sidoarjo. Tehnik pengambilan 

sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling dan di peroleh sampel penelitian sebanyak 117 responden, dalam penelitian ini 

adalah komsumen depo bangunan sidoarjo. Jenis data dan penelitian ini adalah data primer dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan analisis data pada penelitian ini menggunakan 
analisis path dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) 

brand personality berpengaruh signifikan terhadap brand love pada komsumen depo bangunan 

sidoarjo.(2) produk quality berpengaruh signifikan terhadap brand love pada komsumen depo 

bangunan sidoarjo (3) brand personality berpengaruh signifikan terhadap brand loyality pada 

komsumen depo bangunan sidoarjo (4) produk quality tidak berpengaruh signifikan terhadap brand 

loyality pada konsumen depo bangunan sidoarjo serta (5) brand love berpengaruh signifikan terhadap 

brand loyality pada komsumen depo bangunan sidoarjo. 

 

Kata kunci: brand personality, produk quality, brand love, brand loyality 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of brand personality, product quality, and 

brand love in building brand loyalty in consumers of Sidoarjo building depot. The sampling 
technique used in this study is non-probability sampling using purposive sampling and the research 

sample was 117 respondents, in this study the consumer depo building of Sidoarjo. The type of data 

and this study are primary data using quantitative research methods and analysis The data in this 
study used path analysis with the help of SPSS version 22. The results in this study indicate that: (1) 

brand personality has a significant effect on brand love in the consumer depo building in Sidoarjo 

(2) product quality has a significant effect on brand love in the customer depo building in Sidoarjo 

(3) brand personality has a significant effect on brand loyalty in consumers Sidoarjo building depot 
(4) quality products do not have a significant effect on brand loyalty to consumers of Sidoarjo 

building depot and (5) brand love has a significant effect on brand loyalty on consumers of Sidoarjo 

building depo. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas pemasaran merupakan bagian penting dalam sebuah bisnis. Tujuan dari 
aktivitas pemasaran adalah untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan mendapatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Untuk itu berbagai macam strategi pemasaran dapat di 
lakukan, di antaranya dengan branding (pemerekan) Branding tepat dapat meningkatkan 

daya saing sebuah perusahaan. Menurut American Marketing Association Branding merupakan 

“nama” istilah, tanda, simbol, atau kombinasi semaunya itu yang di maksud untuk 
mendefinisikan barang dan jasa dari suatu penjual atau sekelompok penjual dan untuk 
membedakan dari produk atau jasa competitor. Merek di anggap memiliki kepribadian 

yang terkait dengan kepribadian konsumen. Karena umumnya konsumen memilih merek 
dengan kepribadian merek yang konsisten dengan konsep aktualisasi dirinya. (kotler dan 
ketller 2012) Kepribadian menjadi semacam pembela yang membuat diri kita unik dan 
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mudah di ingat orang lain.Untuk membedakan produk yang di hasilkan produk pesaing, 
perusahaan melakukan penambahan nilai-nilai personality pada merek. 

Brand persoanlity sebagai kumpulan dari karakteristik manusia yang di kaitkan dalam 
sebuah merek dengan mengambarkan bagaimana konsumen mengekspresiakn dirinya. 
Aaker (1997) brand personality dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

membedakan merek terhadap pesaingnya.  Sehingga Brand personality dapat didefinisikan 

sebagai suatu ciri khas seseorang yang diikutsertakan pada sebuah produk. Kemudian Brand 

personality tersebut akan membuat konsumen jatuh cinta terhadap suatu merek (brand love) 

yang berdampak pada kesetian merek (brand loyalty). 

Menurut Mowen dan Minor (2002), kesetiaan merek (brand loyalty) dipandang sebagai 

sejauh mana seorang pelanggan menunjukkan sikap positif terhadap suatu merek, 

mempunyai komitmen pada merek tertentu, dan berniat untuk terus membelinya dimasa 

depan. Brand loyalty timbul karena kecintaan konsumen pada merek (Brand love). Brand 

lovemerupakan emosi yang kuat terhadap merek tertentu. Brand love terdiri dari dua aspek 

utama yaitu rasa dan gairah. kasih sayang berarti mengukur kedekatan seseorang dengan 

merek .Menurut Carroll dan Ahuvia (2012) Brand love dapat dikaitkan dengan semua 

kategori produk, baik kategori produk hedonis, kategori produk hitech (high technology) 

maupun kategori produk lainnya. Sehingga inti dari brand lovedapat di artikan kecintaan 

konsumen atas sebuah produk yang memberikan kepuasan terhadap konsumen itu sendiri. 

Strategi pemasaran lain yang bisa diandalkan oleh perusahan dalam rangka 

mempertahankan kelangsungan hidup dan mendapatkan keuntungan bagi perusahan 

adalah “product quality” (Kotler dan Amstrong 2003) Nasution (2005:3) menyebutkan 

kualitas produk adalah keadaan dimana yang saling berkesinambungan dengan produk, 

manusia/tenaga kerja, proses dan tugas, serta environment yang akan mengetahui kebutuhan 

dari konsumen. Sedangkan Kotler dan Amstrong (2001) Mendefinisikan Product quality 

sebagai kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan, 

keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai lainnya. 

Product Quality (kualitas produk) berpengaruh signifikan  terhadap Brand Loyalty (Ristanti, 

2019) Semakin bagus product quality maka konsumen akan merasa puas atas produk yang 

telah diberikan sehingga dapat meningkatkan brand loyalty. 

Product Quality (kualitas produk) terhadap brand love (Dwiputranto, 2017) Product 

Quality dapat di rasakan oleh konsumen setelah konsumen mengkonsumsi dan mengalami 

tingkat kepuasan yang tinggi maka dapat mempengaruhi kecintaan knsumen terhadap 

merek. Brand love menurut Lubis (2017) mendefinisikan cinta merek sebagai cinta yang 

sangat terasa bagi sebuah merek. Cinta merek, berarti emosi konsumen yang kuat terhadap 

merek tertentu. Cinta merek terdiri dari dua aspek utama yaitu rasa dan gairah. Kasih 

sayang, berarti mengukur kedekatan seseorang dengan merek. Dimensi ini mengacu pada 

hubungan erat antara konsumen dan merek. 

Sahnaz Ubud dan Suzan Ubud (2016) menyebutkan brand love berpengaruh positif 

dan signifikan pada brand loyalitas. bahwa, semakin baik penilaian pengguna terhadap brand 

love, maka akan semakin meningkatkan brand loyalty, sebaliknya apabila brand love buruk 

maka akan menurunkan buruk brand loyalty. Hasil ini mengindikasikan bahwa telah menilai 

baik brand love, sehingga mereka dapat brand loyalty. 
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Objek dalam penelitian ini adalah Depo Bangunan. Depo Bangunan merupakan 

supermarket bahan bangunan yang menyidiakan kebutuhan bangunan membangun dan 

merenovasi rumah mulai dari bahan bangunan hingga perlengkapan rumah tangga. Depo 

Bangunan di sidoarjo berdiri pada tahun 2004 sebagai professional di sebuah perusahan 

bahan bangunan dengan jabatan terakhir marketing director. di Sidoarjo, Depo Bangunan 

mulai membuahkan hasil yang sangat memuaskan di tahun 2016. dan sampai dengan saat 

ini diminati oleh masyarakat karena di depo bangunan itu menyediakan berbagai 

kebutuhan bahan bangunan dan perlengkapan rumah tangga dalam satu atap yang sangat 

lengkap (on stop shopping) nyaman, harga bersaing, dan kualitas produk terjamin. 

 

METODE 

Pada hakikatnya penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 

penelitian tersebut. Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory research). Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan metode penelitian. Penelitian ini nantinya akan 

mengetahui pengaruh antara variabel yang telah ditentukan yaitu tentang Brand Personality 

dan Product Qualty terhadap Brand Love dan Brand Loyalty. Lokasi penelitian adalah tempat 

dimana penelitian tersebut dilakukan. Dalam hal ini, penelitian dilakukan pada Depo 
Bangunan di Sidoarjo. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh komsumen depo bangunan sidoarjo. 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian sampelyang diharapkan dari sampel tersebut 

dapat mewakili sifat keseluruhan populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Machin. Diperkiran korelasi dari variabel adalah 0,36 dan taraf 
kesalahan sebesar 5% dan ditemukan sampel sebanyak 117 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengujian Instrumen 

Uji Validitas 

Sekaran dan Bougie (2017) mendefinisikan validitas adalah uji tentang seberapa baik 
suatu instrumen yang dikembangkan mengukur konsep tertentu yang ingin di ukur. Uji ini 
dapat mengembandingkan r hitumg dan r tabel dengan signifikan 5% atau (0,05).Nilai 

korelasi yang kurang dari r tabel menunjukkan pertanyaan yang tidak mengukur (tidak 
valid) atau r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. 
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Tabel 1. Hasil uji validitas 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber: Data Primer, diolah 2019 

 

Uji Reliabilitas. 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur objek atau gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut dapat dikatakan 

reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila Cronbachs Alpha> 0,6. Berikut 

hasil uji reliabilitas untuk variabel Brand Personality, Product Quality, Brand Love dan Brand 

Loyalty.  
Tabel 2. Hasil uji realibilitas 

No Variabel Alpha Keterangan 

1 Brand personality 0,683 Reliabel 

2 Produk quality 0,742 Reliabel 

3 Brand love 0,712 Reliabel 

4 Brand loyality 0,782 Reliabel 

Sumber: Data Primer, diolah 2019 

 

TeknikAnalisis DataAnalisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden 

dan distribusi item masing-masing variabel. Data yang dikumpulakan diedit dan ditabulasi 
dalam tabel, kemudian data yang diperoleh diinterpretasikan dalam bentuk angka dan 
presentasi. 

Analisis Statistik Inferensial 
Analisis Statistik Inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilya 

diberlakukan untuk populasi. Penelitian ini menggunakan analisis statistik inferensial 
berupa Analisis Jalur (Path Analysis). Adapun persamaan Analisis Jalur pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:   

 
 
 

 

No. Variabel Item Koefisian 

Korelasi (R) 

Sig Ket. 

1.  Brand personality (X1) X1.1 0,830 0,000 Valid 

X1.2 0,769 0,000 Valid 

X1.3 0,746 0,000 Valid 

2.  Produk quality (X2) X2.1 0,771 0,000 Valid 

X2.2 0,638 0,000 Valid 

X2.3 0,738 0,000 Valid 

X2.4 0,782 0,000 Valid 

X2.5 0,582 0,000 Valid 

3.  Brand love      (Y1) Y1.1 0,801 0,000 Valid 

Y1.2 0,712 0,000 Valid 

Y1.3 0,713 0,000 Valid 

Y1.4 0,700 0,000 Valid 

4.  Brand loyality (Y2) Y2.1 0,850 0,000 Valid 

Y2.2 0,832 0,000 Valid 

Y2.3 0,823 0,000 Valid 



Journal of Economic, Management and Entrepreneurship 
Vol. 2, No. 1, Maret 2024 

25 
 

Y1= Py1X1 + Py1X2 + e1   
Y2= Py2X1 + Py2X2 + Py2Y1 + e2   

 
Berdasarkan variabel –variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka model 

analisis jalur (path analysis) pada penelitian ini di formulasikan sebagai berikut:   
BL = Py1BP + Py1PQ + e1   

BL = Py2BP + Py2PQ + Py2BL + e2   
Keterangan:    
BP = Brand personalty 

PQ= Product Qualty 

BL =Brand love 

BL = Brand loyalty   

e = error 

 

Uji Normalitas  
Uji normalitas itu tujuannya untuk menguji apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal.  

 

Uji Linearitas  
Uji linearitas itu tujuannya untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak signifikan. 

 

Hasil Uji Liniearitas 

Linearitas adalah keadaan dimana hubungan antara variable dependen dengan variabel 
independen bersifatlinier (garis lurus) dalam rangevariabel independen tertentu (Santoso, 
2010). Uji linearitas dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara masing-masing 

variabel yang bersifatlinear yang dapat dibuktikan dengan hasil pengujian linearitas 
menggunakan comparemeans pada program SPSS 21.0, kemudian melihat signifikasi dari 

linearity. Apabila nilai signifikansi kurang dari0,05 maka dapat dikatakan bahwa asumsi 

linearitas telah terpenuhi. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih dari0,05 maka asumsi 
linearitas belum terpenuhi. Hasil uji linearitas disajikan pada table berikut. 

 
Tabel 3. Hasil uji linieritas 

Model Path Variabel Independen Variabel Dependen Sig. Keterangan 

Model I 
Brand Persoanlity (X1) Brand Love (Y1) 0,000 Linear 

Produk Quality (X2) Brand Love (Y1) 0,000 Linear 

Model 2 

Brand Personality (X1) Brand Loyality (Y2) 0,000 Linear 

Produk Quality (X2) Brand Loyality (Y2) 0,000 Linear 

Brand Love (Y1) Brand Loyality(Y2) 0,000 Linear 

Sumber: Data Primer, diolah 2019 

 

Analisis Jalur 

Perhitungan koefisien jalur diolah menggunakan program SPSS 21.0. Analisis jalur 
digunakan untuk menganalisa pola hubungan antar variable dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh langsung maupun    tidak     langsung    seperangkat variabel eksogen 
dan endogen. Apabila taraf signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan signifikan.  

Sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak signifikan. 
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Tabel 4. Hasil uji analisis jalur model 1 

Variabel Beta (t. Hitung) Sig. Keterangan 

Brand Personality 0,205 2,433 0,017 Signifikan 

Produk Quality 0,593 7,032 0,000 Signifikan 

t.tabel 
1,658 

R Square 0,558 

Sumber: Data Primer, diolah 2019 

 
Hasil perhitungan statistik pengaruh variabel Produk quality (X2) terhadap brand love 

(Y1) memiliki nilai t. hitung sebesar 7,032 dengan p-value sebesar 0,000 dan koefisien jalur 

(beta) sebesar 0,593. Karena t.hitung lebih besar dari pada T.tabel (7,032>1,667) dan nilai 
probabilitas (p-value) lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka hasil dari pengaruh ini 

adalah signifikan. Maknanya, hasil ini menunjukkan bahwa variabel produk quality (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap brand love (Y1). 

 
Tabel 5. Hasil uji analisis jalur model 2 

Variabel Beta t.hitung Sig. Keterangan 

Brand Personality 0,289 3,250 0,002 Signifikan 

Produk Quality 0,169 1,626 0,107 Tidak Signifikan 

Brand Love 0,370 3,832 0,00 Signifikan 

t tabel 1,658 

R Square 0,535 

Sumber: Data Primer, diolah 2019 

 
Hasil perhitungan statistik pengaruh variabel brand love (Y1) terhadap brand loyality (Y2) 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,832 dengan p-value sebesar 0,002 dan koefisien jalur (beta) 

sebesar 0,077. Karena t-hitung lebih besar dari pada t.tabel (3,832>1,667) dan nilai 
probabilitas (p-value) lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka hasil dari pengaruh ini 

adalah signifikan. Maknanya, hasil ini menunjukkan bahwa variabel brand love (Y1) 

berpengaruh signifikan terhadap brand loyality (Y2). 

 
Tabel 6. Ringkasan koefisien jalur 

Variabel Independen Variabel Dependen Koefisien Beta P-Value 

Brand Personality Brand Love 0,205 0,017 

Produk Quality Brand Love 0,593 0,000 

Brand Personality Brand Loyality 0,289 0,002 

Produk Quality Brand Loyality 0,169 0,107 

Brand Love Brand Loyality 0,370 0,000 

Sumber: Data Primer, diolah 2019 

 
Tabel 7. Pengujian Langsung dan Tidang Langsung 

Pengaruh Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung 

X1 terhadap Y1 0,205 (Signifikan)  

X2 terhadap Y1 0,593 (Signifikan)  

X1 terhadap Y2 0,289 ( Signifikan)  

X2 terhadap Y2 0,169 (Signifikan) -(0,205)x(0,370) =0,075 

Pengaruh tidak langsung / (signifikan) 

Y1 terhadap Y2 0,370 (Signifikan)  

Sumber: Data Primer, diolah 2019 
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Hubungan antar variabel 

Pengaruh Brand Personality Terhadap Brand Love 

Berdasarkan perhitungan koefisien jalur antara Brand personality terhadap Brand love 

sebesar 0,205 dan nilai signifikan sebesar 0,017 (Sig. < 0,05). H0 ditolak karena kurang dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan Brand 

Persoanlity berpengaruh signifikan terhadap Brand Love diterima.Karena koefisien jalur 

bernilai positif, jadi dapat disimpulkan bahwa semakin positif Brand Personality maka akan 

berdampak pada semakin positifnya Brand Love tersebut. Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Bambang A.Rahman Lubis (2017) dan Nur Dasila 

Darsono (2017) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Brand Personality berpengaruh 

secara signifikan terhadap Brand Love. Penelitian terdahulu bahwa brand personality 

berpengaruh signifikan terhadap brand love. yang dilakukan oleh Bambang A.Rahman Lubis 

(2017) dan Nur Dasila Darsono (2017) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand 

personality berpengaruh secara signifikan terhadap brand love. 

Berdasarkan gambar umum responden di ketahui dalam tingkat pekerjaan bahwa 

konsumen yang belanja di Depo Bangunan yand di dominasi oleh konsumen yang bekerja 

sebagai karyawan pabrik 85 responden sementara yang bekerja menjadi guru 15 responden. 

Hal tersebut menjadi alasan bahwa responden telah cukup memiliki pengetahuan 

mengenahi brand personality dan brand love dari pengalaman nya pada tingkat pekerjaan 

karyawan pabrik dan guru. 

 

Pengaruh Produk Quality Terhadap Brand Love 

Berdasarkan perhitungan koefisien jalur antara Produk Quality terhadap Brand Love 

sebesar 0,593 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Sig.< 0,05). H0 ditolak karena kurang dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan Produk 

Quality berpengaruh signifikan terhadap Brand Love diterima. Karena koefisien jalur bernilai 

positif, jadi dapat disimpulkan bahwa semakin positif Produk Quality maka akan berdampak 

pada semakin positifnya Brand Love tersebut. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lisa kusuma (2019) dan Dr.Wilma Laura Sahertapy (2019) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Produk Quality berpengaruh secara signifikan 

terhadap Brand Love. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh. Lisa kusuma (2019) dan Dr. 

Wilma Laura Sahertapy (2019) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk quality 

berpengaruh secara signifikan terhadap brand love.   

Berdasarkan gambar umum responden di ketahui dalam tingkat pekerjaan bahwa 

konsumen yang belanja di Depo Bangunan yand di dominasi oleh konsumen yang bekerja 

sebagai karyawan pabrik 85 responden  sementara yang bekerja menjadi guru 15 responden. 

Hal tersebut menjadi alasan bahwa responden telah cukup memiliki pengetahuan 

mengenahi produk quality dan brand love dari pengalaman nya pada tingkat pekerjaan 

karyawan pabrik dan guru. 

 

Pengaruh Brand Personality Terhadap Brand Loyality 

Berdasarkan perhitungan koefisien jalur antara Brand Personality terhadap Brand 

Loyality sebesar 0,289 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Sig.<0,05). H0 ditolak karena 
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kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

Brand Personality berpengaruh signifikan terhadap Brand Loyality diterima. Karena koefisien 

jalur bernilai positif, jadi dapat disimpulkan bahwa semakin positif Brand Persoanlity maka 

akan berdampak pada semakin positifnya Brand Loyality tersebut. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan  oleh Dwi Utari (2017), I Katut Rahyuda (2017) 

dan I Gusti Ayu Katut Giantari (2017) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Brand 

Personality berpengaruh secara signifikan terhadap Brand Loyality. Penelitian terdahulu oleh 

Dwi Utari (2017), I Katut Rahyuda (2017) dan I Gusti Ayu Katut Giantari (2017) Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwab brand personality berpengaruh secara signifikan 

terhadap brand loyality. 

Berdasarkan gambar umum responden di ketahui dalam tingkat pekerjaan bahwa 

konsumen yang belanja di Depo Bangunan yand di dominasi oleh konsumen yang bekerja 

sebagai karyawan pabrik 85 responden sementara yang bekerja sebagai guru 15 responden. 

Hal tersebut menjadi alasan bahwa responden telah cukup memiliki pengetahuan 

mengenahi brand personality dan brand loyality dari pengalaman nya pada tingkat pekerjaan 

karyawan pabrik dan guru. 

 

Pengaruh Produk Quality Terhadap Brand Loyality 

Berdasarkan perhitungan koefisien jalur antara Produk Quality terhadap Brand Loyality 

sebesar 0,169 dan nilai signifikan sebesar 0,107 (Sig.<0,05). H0 diterima karena lebih dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan Produk 

Quality tidak berpengaruh signifikan terhadap Brand Loyality tidak diterima. Karena 

koefisien jalur bernilai tidak  positif, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak positif Produk 

Quality maka akan berdampak pada tidak positifnya Brand Loyality tersebut. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasnah Rimiyati (2014), Ade 

Rahmawati (2018) dan Catur Widodo (2014) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Produk Quality berpengaruh secara signifikan terhadap Brand Loyality. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Hasnah Rimiyati (2014), Ade Rahmawati (2018) dan Catur Widodo 

(2014) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk quality berpengaruh secara signifikan 

terhadap brand loyality. 

Berdasarkan gambar umum responden di ketahui dalam tingkat pekerjaan bahwa 

konsumen yang belanja di Depo Bangunan yand di dominasi oleh konsumen yang bekerja 

sebagai karyawan pabrik 85 responden sementara yang bekerja sebagai guru 15 responden. 

Hal tersebut menjadi alasan bahwa responden telah cukup memiliki pengetahuan 

mengenahi produk quality dan brand loyality dari pengalaman nya pada tingkat pekerjaan 

karyawan pabrik dan guru. 

 

Pengaruh Brand Love Terhadap Brand Loyality 

Berdasarkan perhitungan koefisien jalur antara Brand Love terhadap Brand Loyality 

sebesar 0,370 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Sig. < 0,05). H0 ditolak karena kurang dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan Brand Love 

berpengaruh signifikan terhadap Brand Loyality diterima. Karena koefisien jalur bernilai 
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positif, jadi dapat disimpulkan bahwa semakin positif Brand Love maka akan berdampak 

pada semakin positifnya Brand Loyality tersebut. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Maria Grancella Lumba (2019) Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Brand Love berpengaruh secara signifikan terhadap Brand Loyality. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Grancella Lumba (2019) Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa brand love berpengaruh secara signifikan terhadap brand loyality. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Brand Personality Berpengaruh terhadap Brand Love.  

2. Produk Quality  Berpengaruh terhadap Brand Love. 

3. Brand Personality Berpengaruh terhadap Brand love melalui Brand Loyality 

4. Produk Quality  Berpengaruh tidak langsung terhadap Brand Loyality  

5. Brand Love Berpengaruh terhadap Brand Loyality. 
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